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ABSTRAK

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok makhluk hidup salah satunya digunakan untuk kegiatan beribadah
umat islam. Penggunaan air ketika berwudhu sering kali terjadi pemborosan air oleh karena itu dibuatlah “rancang
bangun kran wudhu otomatis berbasis mikrokontroller” yang bertujuan untuk meminimalisir pemborosan air.
Metode yang digunakan yaitu menggunakan gerak tubuh manusia sebagai inputan untuk sensor PIR karena sensor
PIR berfungsi mendeteksi pergerakan manusia serta suhu tubuhnya dan kemudian mengaktifkan pompa sehingga
air dapat mengalir keluar melalui kran. Hasil yang didapatkan yaitu penggunaan alat ini dapat membantu
pengguna ketika berwudhu serta meminimalisir pemborosan air dengan akurasi yang didapat dari hasil

perhitungan yaitu sebesar 9.94 %.
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1. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok makhluk
hidup, salah satunya digunakan untuk beribah oleh
umat islam. Di dalam tempat ibadah seperti masjid
tentunya terdapat ruangan untuk berwudhu dan kran
yang digunakan masih secara manual. Kran tersebut
mudah rusak karena sering diputar-putar. Selain hal
tersebut salah satu factor yang menyebabkan
terjadinya pemborosan air adalah penggunaan air
oleh masing-masing orang berbeda-beda. Sehingga
berakibat pada orang lain yang hendak berwudhu
terutama pada hari jumat yang notabennya banyak
kaum adam yang melaksanakan solat jumat di
masjid. Sehingga dari permasalahan-permasalahan
diatas dapat dirumuskan bagaimana cara mengatur
debit air yang digunakan ketika berwudhu supaya
tidak terjadi pemborosan air.

Penelitian mengenai “rancang bangun kran wudhu
berbasis mikrokontroller” yang telah dilakukan
bertujuan untuk membuat alat yang dapat menghemat
penggunaan air wudhu dengan cara mengatur debit
air yang dikeluarkan. Manfaaat untuk kedepannya
adalah biaya untuk penggantian kran dapat
berkurang, karena kran yang digunakan tidak diputar
sendiri oleh pengguna yang akan berwudhu.

Untuk mengotomatiskan kran yang digunakan
dipasangi sensor, yaitu sensor PIR ( Passive Infrared
Receiver).Sensor PIR merupakan sensor yang dapat

mendeteksi pergerakan manusia. Sensor PIR mampu
bekerja dengan baik pada suhu -15°C sampai 70°C.
Tujuan dari pembuatan alat ini yaitu meghasilkan alat
yang dapat membatasi debit air yang dikeluarkan
sehingga  tidak  terjadi  pemborosan, serta
memudahkan pengguna ketika berwudhu.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan dimulai dari studi literature,
untuk mendapatkan komponen-komponen yang akan
digunakan seperti mikrokontroller, sensor PIR, driver
pompa hingga software yang digunakan untuk
membangun user interface yang didapat dari hasil
pembelajaran di labolatorium maupun teori, jurnal,
serta halaman web.

Tahap selanjutnya yaitu perancangan yang diawali
dengan analisis kebutuhan system dari perangkat
lunak (program) serta perangkat keras. Setelah
keduanya selesai dilakukan tahapan integrasi
hardware dan software, selanjutnya tahap akhir
dilakukan pengujian.

Waktu pelaksanaan dilakukan pada bulan januari
sampai bulan juni 2017 serta tempat dilakukannya
observasi  yakni  dilaboratorium  elektronika
Politeknik Negeri Bandung. Alat yang dibutuhkan
untuk melakukan penelitian ini yaitu toolset dan
bahannya antara lain mikrokontroller
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ATMEGASS35, sensor PIR, supply, driver pompa,
dan water level control. Pengambilan data dilakukan
dengan mengukur tegangan disetiap blok rangkaian
serta pengukuran waktu lamanya kran mengeluarkan
air selanjutnya dilakukan pengolahan data
menggunakan Microsoft Excel untuk memudahkan
proses perhitungan. Setelah data didapatkan
dilakukan analisa.

3. DESKRIPSI ALAT
3.1 Blok Diagram

Sensor PIR Driver Relay Pompa 1 ON

Mikrokontroller
ATMEGA8535

Sensor Driver Relay Pompa 2 ON

Ketinggian
Air

Gambar 1. Blok diagram system

Secara garis besar cara kerja setiap blok diatas antara

lain sebagai berikut:

1. Sensor PIR digunakan sebagai inputan untuk
mendeteksi pergerakan tubuh manuis dan
nantinya data akan dikirim ke mikrokontroller

2. Sensor ketinggian air digunakan sebagai inputan
untuk mendeteksi bak penampungan air kosong
atau tidak dan nantinya data akan dikirim ke
mikrokontroller. Sensor ketinggian air yang
digunakan ada dua yaitu sensor ketinggian air
rendah, dan sensor ketinggian air tinggi

3. Mikrokontroller merupakan bagian control pada
alat yang berfungsi untuk mengolah data untuk
membaca inputan dan mengaktifkan driver relay

4. Driver relay berfungsi sebagai perantara antara
mikrokontroller ~ dengan  pompa, karena
perbedaan tegangan yang digunakan

5. Pompa berfungsi sebagai output untuk
mengalirkan air.

3.2 Cara Kerja Alat

Pompa satu

e Pompa satu aktif ketika sensor PIR mendeteksi
pegerakan tubuh manusia (berlogic 1)

e Pompa satu tidak aktif jika tidak ada pergerakan
tubuh manusia sehingga sensor PIR (berlogic
0).

Pompa dua

e Pompa dua aktif ketika sensor level air rendah
berlogic 1 dan sensor ketinggian air tinggi
berlogic 0 (keadaan bak penampungan air
kosong).

e Pompa dua tidak aktif ketika sensor level air
rendah berlogic 1 dan sensor ketinggian air
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berlogic 1 (keadaan bak penampungan air
penuh).

3.3 Rangkaian

3.3.1  Skematik

Gambar 2. menunjukkan gambar rangkaian secara
keseluruhan dimna terdapat input sensor level air
tinggi, sensor level air rendah, sensor PIR, blok
supply untuk rangkaian, serta blok driver untuk
output.Hal yang perlu diperhatikan daslam membuat
rangkaian skematik disini yaitu input sensor untuk
bak penampungan harus di pulldown untuk
memudahkan logika dalam pemrograman nantinya

Bl

Gambar 2. Réngkaian keseluruhan

33.2 Layout

Gambar 3 menunjukkan layout PCB yang digunakan
dimana blok supply berada disebelah kiri, blok input
dari sensor berada disebelah atas dan kanan, serta
blok driver untuk pompa (output) berada dibawah.
Pembuatan layout harus disatu PCB hal ini bertujuan
untuk menghilangkan ground loop.
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Gambar 3. Layout PCB

34 Program

Pemrograman yang dilakukan menggunakan bahasa
C dengan software yang digunakan yaitu Code
Vision AVR. Program yang digunakan pada alat
yaitu kran air mengeluarkan air selama 10 detik
dengan debit air yang kecil, dan program untuk
mengisi bak penampungan air secara otomatis.
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Setelah program selesai dibuat tahap selanjutnya itu
memasukkan program kedalam mikrokontroller
dengan perantaranya downloader.

3.5 Desain Alat

Desain alat dilakukan dengan membuat desain alat
menggunakan software corel draw. Dapat dilihat
pada gambar 4, 5, dan 6 merupakan hasil desain yang
telah dibuat
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Gambar 4. Desain alat tampak atas

.

Gambar 5. Desain alat tampak depan

Gambar‘6. Desain alat tampak samping

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data Hasil Pengukuran

Setelah melakukan perancangan system, tahap
selanjutnya yaitu melakukan pengujian terhadap
system untuk mendapatkan data supaya dapat
dilakukan analisis dari hasil pengujian dan performa
system. Tujuan dari pengujian yang dilakukan yaitu
untuk mengetahui performansi system berdasarkan
parameter yang telah ditentukan

Tabel 1. Data Pengukuran Alat

Tegangan (Volt
No Data Pengukuran Spesifikasi : Terb)aca
Input dari
! Trangformator 18 15
2 LM7812 12 12
3 LM7805 5 4.5
4 Sensor PIR 3.3 3.3
- 5 (bekerja)
5 Driver 0 (tidak
) bekerja)
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Berdasarkan tabel 1. Hasil dari pengukuran serta
spesifikasi komponen jika dibandingkan hasilnya itu
berbeda, hal tersebut diakibatkan oleh toleransi dari
setiap komponen, sehingga dapat disimpulkan
komponen yang diguanakan dalam keadaan baik
(dapat berfungsi) sesuai dengan yang dibutuhkan.

Tabel 2. Data pengukuran (waktu) lamanya air
mengalir dari kran

No. Percobaan Lama(S\;Vaktu Keterangan
1 1 10
2 2 10
3 3 10
4 4 9.8 Pada
3 3 10 program
6 6 9.9 diatur lama
- waktu yaitu
; ; g-g 10 detik
9 9 10.1
10 10 9.9
rata-rata 9.94

Berdasarkan tabel 2. Hasil pengukuran (waktu)
didapatkan waktu rata-rata air mengalir 9.94, hal ini
menunjukkan bahwa respon dari sensor PIR bagus
karena program yang dimasukkan kedalam
mikrokontroller yaitu 10 detik sehingga dapat
dilakukan analisa perhitungan sebagai berikut

Akurasi = % x 100 (1)
Akurasi = % x100=994% (2)

4.2 Hasil Desain Alat

Desain akhir dari alat ini memiliki panjang 50cm,
dengan lebar 30 cm dan tinggi 70 cm. Pada realisasi,
alat ini menggunakan pipa dengan ukuran AW !
serta sambungan pipa dan penutup pipa. Pemilihan
pipa dengan ukuran AW ', karena alat yang
digunakan tidak terlalu berat. Kemudian untuk bak
penampungannya digunakan toples plastic yang
berukuran besar dengan diameter 30 cm.

Dibawah ini dapat dilihat realisasi dari alat yang telah
dibuat. Meskipun desain akhir dengan desain awal
berbeda akan tetapi hal tersebut tidak mengurangi
fungsi dari alat sedikitpun. Gambar 7 menunjukkan
alat secara keseluruhan dilihat dari bagian depan,
untuk rangkaian yang digunakan terdapat dibagian
atas (didalam box).

Gambar 7. Alat tampak depan
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Gambar 8 menunjukkan alat secara keseluruhan

dilihat dari bagian samping.
El

—
Gambar 8. Alat tampak samping

Gambar 9 menunjukkan alat secara keseluruhan
dilihat dari bagian belakang.

Gambar 9. Alat tampak belakang

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat ini
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan dengan
nilai akurasi sebesar 9.94%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan analisis yang telah dilakukan
dapat diberikan saran yaitu dalam mendesain layout
PCB perlu diperhatikan penempatan tiap komponen
karena dapat berpengaruh terhadap kinerja sistem.
Untuk pengembangan system dapat dilakukan
dengan mengganti sensor serta menambah LCD
display.
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